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Abstract: Islamic education during the time of Prophet Muhammad served as the fundamental 

basis for shaping a strong and cultured Muslim society. Prophet Muhammad SAW, as the 

messenger of Allah, played a crucial role in disseminating Islamic teachings and exemplifying 

Islamic practices. The education during that period encompassed various aspects, ranging from 

religious teachings and morality to social interaction norms. Prophet Muhammad emphasized 

religious education, imparting the teachings of the Qur'an and Hadith to his companions. This 

era was marked by numerous revelations that served as guidance for the lives of the Muslim 

community. This education was not merely theoretical but practical, with Prophet Muhammad 

serving as an exemplary figure who embodied Islamic values in everyday life. The teaching 

methods employed by Prophet Muhammad were highly interactive, involving active 

participation from his companions. They learned not only from his words but also from his 

behaviors and attitudes. Islamic education during the time of Prophet Muhammad also included 

moral aspects, with him educating the community to be individuals characterized by honesty, 

justice, and high moral standards. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam pada masa itu tidak terbatas pada kelas formal, melainkan juga terjadi 

melalui berbagai peristiwa sehari-hari, seperti perang, perdamaian, dan interaksi sosial. Rasulullah 

memberikan perhatian khusus pada pendidikan anak-anak, menekankan pentingnya memberikan 

nilai-nilai Islami sejak usia dini. 

Selain itu, pendidikan Islam pada masa Rasulullah juga mencakup aspek keilmuan, dengan 

Rasulullah mendorong umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas 

intelektual mereka. Dengan demikian, pendidikan Islam pada masa Rasulullah tidak hanya 

mengajarkan aspek spiritual, tetapi juga memberikan dasar kuat untuk perkembangan intelektual 

dan moral umat Islam. 

 

Kajian Pustaka 

Menyelidiki berbagai sumber sejarah dan literatur Islam memberikan gambaran 

komprehensif mengenai proses pembentukan masyarakat Muslim di bawah bimbingan Rasulullah. 
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Pertama, literatur klasik seperti hadis dan sirah Nabi menyajikan fondasi kajian pustaka yang 

kaya. Hadis-hadis Rasulullah mengenai pendidikan mencakup aspek-aspek mulai dari ajaran 

agama hingga etika sosial. Sirah Nabi memberikan konteks historis yang memungkinkan kita 

memahami bagaimana Rasulullah secara nyata menerapkan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 

Sumber kedua adalah karya-karya ulama klasik yang membahas pendidikan Islam pada masa 

Rasulullah. Karya-karya seperti "Al-Risalah" oleh Imam al-Qushayri dan "Muwatta Malik" oleh 

Imam Malik memberikan penjelasan mendalam mengenai bagaimana Rasulullah mendidik 

umatnya. Analisis literatur ini membantu kita menggali pemahaman lebih dalam tentang nilai-nilai 

pendidikan yang diterapkan pada masa itu. 

Pentingnya pendidikan anak-anak dalam Islam tercermin dalam kajian pustaka tentang 

pendidikan pada masa Rasulullah. Karya-karya seperti "Tarbiyat al-Awlad fi al-Islam" oleh Ibnu 

Qayyim al-Jawziyyah mengulas cara Rasulullah memerhatikan pendidikan anak-anak sebagai 

fondasi masa depan umat Islam. 

Sumber-sumber kontemporer juga memberikan wawasan baru dalam kajian pustaka 

mengenai pendidikan Islam pada masa Rasulullah. Penelitian akademis modern sering kali 

mengeksplorasi aspek-aspek tertentu dari pendidikan pada masa itu, seperti metode pengajaran 

dan dampaknya terhadap pembentukan karakter individu dan masyarakat. 

Melalui kajian pustaka, kita dapat memahami bahwa pendidikan Islam pada masa Rasulullah 

tidak hanya mengajarkan doktrin agama, tetapi juga menggali dimensi etika, moral, dan sosial. 

Rasulullah tidak hanya menjadi guru spiritual, tetapi juga panutan dalam tindakan nyata, 

menciptakan model pendidikan holistik yang mencakup kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai 

Islam. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif studi pustaka mengenai pendidikan Islam pada masa Rasulullah 

menerapkan pendekatan yang mendalam untuk memahami prinsip-prinsip dan metode pendidikan 

yang diterapkan pada zaman itu. Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan dan analisis berbagai 

sumber literatur yang mencakup hadis, sirah, dan karya ulama klasik yang membahas pendidikan 

Islam pada masa Rasulullah. 

Pertama, penelitian ini mengidentifikasi dan mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan 

dengan pendidikan dalam kitab-kitab hadis seperti Sahih Bukhari dan Muslim. Melalui analisis 

konteks historis dan kritis, penelitian kualitatif menyelidiki nilai-nilai pendidikan yang diterapkan 

Rasulullah, metode pengajaran, dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sumber kedua yang dieksplorasi adalah literatur sirah atau sejarah kehidupan Nabi. 

Penelitian ini memperdalam pemahaman tentang konteks sosial, politik, dan ekonomi pada masa 

itu untuk memberikan latar belakang yang lebih kaya terkait pendidikan. Kajian pustaka 

mengeksplorasi bagaimana Rasulullah mengintegrasikan pendidikan ke dalam aspek-aspek 

kehidupan sehari-hari, menciptakan model pembelajaran holistik. 
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Selanjutnya, penelitian kualitatif studi pustaka memeriksa karya-karya ulama klasik seperti 

Imam al-Ghazali, Ibnu Qayyim, dan Ibnu Hajar al-Asqalani yang membahas pendidikan Islam. 

Analisis mendalam terhadap pandangan mereka memberikan wawasan tentang cara ulama klasik 

merespons dan menginterpretasikan praktik pendidikan Rasulullah dalam kaitannya dengan 

perkembangan ilmu dan keilmuan Islam. 

Pendekatan kualitatif studi pustaka juga melibatkan penelusuran literatur kontemporer yang 

mengeksplorasi aspek-aspek spesifik dari pendidikan Islam pada masa Rasulullah. Penelitian ini 

memperhatikan bagaimana penulis modern menginterpretasikan dan mengaplikasikan metode 

pendidikan tersebut dalam konteks zaman sekarang. 

Analisis sintesis kemudian dilakukan untuk memahami gambaran keseluruhan mengenai 

pendidikan Islam pada masa Rasulullah. Penelitian ini tidak hanya menggambarkan praktik 

pendidikan itu sendiri, tetapi juga melibatkan refleksi terhadap dampaknya terhadap pembentukan 

karakter individu dan masyarakat pada waktu itu. 

Secara keseluruhan, penelitian kualitatif studi pustaka terhadap pendidikan Islam pada masa 

Rasulullah memberikan pemahaman mendalam tentang metode pengajaran, nilai-nilai pendidikan, 

dan dampaknya terhadap pembentukan masyarakat Islam awal. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan konteks yang lebih dalam yang mungkin tidak 

terungkap melalui penelitian kuantitatif atau pendekatan lainnya. 

 

Pembahasan 

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah merupakan pilar utama dalam pembentukan 

masyarakat Muslim yang beradab. Rasulullah Muhammad SAW, sebagai utusan Allah, memiliki 

peran sentral dalam menyampaikan ajaran Islam dan membimbing umatnya secara pribadi. 

Pendidikan Islam pada masa itu mencakup berbagai dimensi, termasuk ajaran agama, moralitas, 

tata cara berinteraksi sosial, dan pengembangan intelektual. 

Rasulullah menekankan pentingnya ajaran agama sebagai landasan pendidikan. Beliau 

menyampaikan wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Qur'an kepada para sahabatnya, 

membimbing mereka untuk memahami nilai-nilai Islam. Pendidikan agama tidak hanya bersifat 

teoretis, melainkan Rasulullah memberikan contoh nyata melalui perilaku dan praktek sehari-hari, 

menjadikan Islam sebagai panduan hidup yang konkret. 

Metode pengajaran Rasulullah mencerminkan pendekatan interaktif dan partisipatif. Para 

sahabat diajak untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya 

mendengarkan, tetapi juga mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. Rasulullah 

sebagai figur pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga membimbing para 

sahabat dengan memberikan solusi untuk situasi kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan moral menjadi fokus utama dalam pembahasan pendidikan Islam pada masa 

Rasulullah. Beliau tidak hanya mengajarkan tentang kebaikan dan keadilan, tetapi juga 

memberikan teladan melalui perilaku dan sikapnya. Rasulullah mendidik umatnya untuk menjadi 

individu yang jujur, adil, dan memiliki moralitas yang tinggi. 
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Pendidikan anak-anak mendapat perhatian khusus dalam konteks pendidikan Islam pada 

masa Rasulullah. Beliau menyadari bahwa pembentukan karakter sejak usia dini memiliki dampak 

yang signifikan. Oleh karena itu, Rasulullah memberikan perhatian dan arahan khusus terkait 

pendidikan anak-anak, mengajarkan nilai-nilai Islam dan etika sejak dini. 

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah tidak hanya terfokus pada aspek spiritual, melainkan 

juga mencakup dimensi intelektual. Rasulullah mendorong umatnya untuk mencari ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan kualitas intelektual mereka. Hal ini terlihat dalam penekanan 

beliau terhadap pentingnya ilmu pengetahuan dan pembelajaran. 

Kajian literatur dan penelitian kontemporer memperdalam pemahaman kita mengenai 

pendidikan Islam pada masa Rasulullah. Analisis terhadap berbagai sumber membantu 

merekonstruksi metode pengajaran, kurikulum, dan nilai-nilai pendidikan yang diterapkan pada 

masa itu. 

Secara keseluruhan, pembahasan mengenai pendidikan Islam pada masa Rasulullah 

memberikan gambaran holistik tentang pendidikan yang melibatkan aspek agama, moralitas, 

sosial, dan intelektual. Model pendidikan yang diterapkan oleh Rasulullah menjadi inspirasi bagi 

pembentukan karakter dan kepribadian umat Islam sepanjang sejarah. 

 

Kesimpulan 

Pendidikan Islam pada masa Rasulullah merupakan fondasi kuat yang membentuk 

masyarakat Muslim awal dengan nilai-nilai agama, moralitas, dan etika yang tinggi. Rasulullah 

Muhammad SAW, sebagai utusan Allah, tidak hanya menyampaikan wahyu agama, tetapi juga 

menjadi teladan hidup yang memberikan contoh praktis implementasi ajaran Islam. Kesimpulan 

dari pembahasan ini adalah bahwa pendidikan pada masa itu bersifat holistik, melibatkan aspek 

agama, moral, sosial, dan intelektual. 

Dalam pendidikan agama, Rasulullah memberikan penekanan pada pemahaman Al-Qur'an 

dan hadis, menjadikannya landasan utama bagi pembentukan identitas keislaman. Beliau juga 

mendorong umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan, menunjukkan bahwa Islam memandang 

tinggi pengetahuan dan keilmuan sebagai bagian integral dari kehidupan. 

Aspek moral dan etika menjadi inti dari pendidikan Islam pada masa Rasulullah. Beliau tidak 

hanya menyampaikan nilai-nilai moral melalui ajaran, tetapi juga menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam tindakan sehari-hari. Kesetiaan, kejujuran, dan keadilan menjadi poin fokus dalam 

membentuk karakter umat Islam. 

Pendidikan anak-anak memegang peran sentral dalam pembahasan ini. Rasulullah 

memberikan perhatian khusus pada pendidikan anak-anak, menyadari bahwa pembentukan 

karakter sejak usia dini memiliki dampak yang mendalam. Pendidikan pada masa itu bukan hanya 

tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian yang kuat dan berakhlak mulia. 

Metode pengajaran yang interaktif dan partisipatif juga mencerminkan pendekatan 

pendidikan pada masa Rasulullah. Beliau tidak hanya menjadi guru, tetapi juga pemimpin dan 

panutan. Para sahabat diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 

menggambarkan pendidikan yang melibatkan hati dan pikiran. 
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Melalui pembahasan literatur dan penelitian kontemporer, kita dapat memahami bahwa 

model pendidikan Islam pada masa Rasulullah memiliki implikasi jangka panjang. Nilai-nilai dan 

metode pendidikan yang diterapkan pada masa itu menjadi warisan berharga yang memengaruhi 

perkembangan dan pembentukan karakter umat Islam sepanjang sejarah. 

Dalam kesimpulan, pendidikan Islam pada masa Rasulullah adalah model pembelajaran 

holistik yang melibatkan segala aspek kehidupan. Dengan pendekatan yang berpusat pada ajaran 

agama, moralitas, dan etika, pendidikan pada masa itu memberikan dasar yang kuat bagi 

pembentukan masyarakat Muslim yang beradab dan bermoral tinggi. Model pendidikan ini tetap 

relevan dan menjadi sumber inspirasi bagi umat Islam hingga saat ini. 
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